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Abstrak: Analisis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara mendetail seperti
mengurai, membedakan, atau memilih sesuatu untuk dikelompokan kembali menurut
kriteria tertentu dan kemudian dicari kaitannya lalu ditafsirkan maknanya. Dalam penelitian
terdapat beberapa jenis analisis yang digunakan. Dalam artikel ini, penulis akan membahas
tentang analisis isi, analisis wacana, analisis semiotik, analisis framing, analisis korelasional,
dan analisis redaktur. Dibahas nya jenis-jenis analisis berikut karena jenis analisis ini
merupakan analisis yang paling sering digunakan dalam penelitian. Analisis adalah sebuah
alat intelektual yang memungkinkan kita untuk memahami dunia dengan lebih mendalam.
Dengan pemikiran yang kritis dan metode yang sesuai, kita dapat melihat permasalahan dari
berbagai sudut pandang, mengidentifikasi akar penyebab, dan merumuskan solusi yang
lebih efektif.

Kata Kunci: Analisis, Penelitian.

Abstract: Analysis is an activity carried out in detail, such as breaking down, differentiating, or
selecting things to be regrouped according to certain criteria and then looking for connections
and interpreting their meaning. In research there are several types of analysis used. In this
article, the author will discuss content analysis, discourse analysis, semiotic analysis, framing
analysis, correlational analysis, and editorial analysis. The following types of analysis are
discussed because this type of analysis is the analysis most often used in research. Analysis is an
intellectual tool that allows us to understand the world in more depth. With critical thinking
and appropriate methods, we can look at problems from various points of view, identify root
causes, and formulate more effective solutions.

Keywords: Analysis, Study.

PENDAHULUAN

Pengertian analisis dalam kamus besar bahasa Indonesia terdapat dalam
beberapa pengertian yakni :

1. Kata analisis diartikan sebagai penyelidikan terhadap suatu peristiwa
(karangan, perbuatan dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang
sebenarnya (sebab musabab, duduk perkara, dan sebagainya).

2. Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu
sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan.

3. Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya.

Dari ketiga pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis yaitu suatu
kegiatan yang dilakukan secara mendetail seperti, mengurai, membedakan, memilih
sesuatu untuk dikelompokan kembali menurut kriteria tertentu dan kemudian dicari
kaitannya lalu ditafsirkan maknanya.

Analisis adalah proses rinci yang melibatkan dekonstruksi, pemisahan, atau
pengelompokan kembali elemen-elemen tertentu sesuai dengan Kriteria tertentu,
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kemudian menjelajahi hubungan di antara elemen-elemen tersebut untuk
menafsirkan maknanya. Dalam konteks penelitian, berbagai jenis analisis digunakan
sebagai pendekatan untuk memahami fenomena tertentu. Artikel ini bertujuan untuk
mengeksplorasi beberapa jenis analisis yang sering digunakan, seperti analisis isi,
analisis wacana, analisis semiotik, analisis framing, analisis korelasional, dan analisis
redaktur.

Masing-masing jenis analisis tersebut memiliki fokus dan pendekatan yang
unik. Misalnya, analisis isi berfokus pada ekstraksi makna dari teks atau dokumen,
sementara analisis wacana lebih menyoroti konteks dan pesan yang terkandung
dalam komunikasi. Analisis semiotik menggali makna dari simbol dan tanda-tanda,
sedangkan analisis framing meneliti cara penyajian informasi memengaruhi persepsi
dan interpretasi.

Pentingnya analisis sebagai alat intelektual dalam penelitian sangatlah
signifikan. Dengan menggunakan pikiran kritis dan metodologi yang tepat, analisis
memungkinkan kita untuk melihat suatu permasalahan dari berbagai perspektif,
mengidentifikasi akar penyebab yang mendasarinya, dan merumuskan solusi yang
lebih efektif. Dalam konteks ini, artikel ini bertujuan untuk membantu pembaca
memahami peran penting analisis sebagai sarana untuk mengeksplorasi, memahami,
dan memberikan solusi atas berbagai tantangan yang ada. Dengan demikian, artikel
ini akan memperkuat landasan pengetahuan terkait analisis sebagai pendekatan
intelektual yang kuat dalam konteks penelitian dan pemahaman mendalam terhadap
berbagai fenomena.

METODE

Jurnal ini merupakan tugas yang diberikan oleh dosen kepada penulis. Penulis
memilih judul yang sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari di era saat ini, di
mana analisis menjadi kunci penting dalam penelitian yang dilakukan oleh banyak
peneliti. Penulis memilih pendekatan literature review sebagai metode penulisan,
yang melibatkan tinjauan menyeluruh terhadap sejumlah sumber referensi seperti
buku, jurnal, dan majalah yang telah mengkaji topik yang sama sebelumnya.

Tinjauan literature review bertujuan untuk menyajikan informasi yang sudah
disimpulkan oleh peneliti sebelumnya. Hal ini bertujuan untuk melanjutkan dan
memperluas pemahaman yang telah ada serta memudahkan akses terhadap inti dari
tulisan-tulisan sebelumnya. Metode ini memberikan kesempatan bagi peneliti untuk
merangkum penelitian-penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik
yang sedang dibahas. Dengan demikian, literature review tidak hanya menggali
informasi dari penelitian sebelumnya tetapi juga memfasilitasi pemahaman yang
lebih baik terhadap topik yang sedang diteliti.

Penulis telah memastikan bahwa sebagian jurnal, artikel, dan buku yang
digunakan diambil dari sumber-sumber web yang telah terjamin akan keabsahan
kontennya oleh platform seperti Turnitin. Selain itu, penulis juga mengambil
referensi ini secara lengkap dengan teks utuh dan kata kunci yang sesuai, dengan
tujuan untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman yang mungkin timbul.



HASL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Isi

Analisis isi adalah metode ilmiah untuk mempelajari dan menarik kesimpulan
tentang suatu fenomena dengan menggunakan dokumen (teks). Karena banyak
bidang studi menggunakan dokumen sebagai bahan penelitian, analisis isi kemudian
banyak digunakan oleh disiplin ilmu lain. Kerlinger & Lee (2000) dalam buku
"Foundations of Behavioral Research” mengatakan bahwa analisis isi adalah suatu
metode sistematis yang digunakan untuk menganalisis pesan-pesan yang terdapat
dalam berbagai jenis komunikasi, termasuk teks tertulis, rekaman audio, dan
gambar. Analisis isi merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
menganalisis konten teks, baik dalam bentuk tulisan maupun media lainnya, dengan
tujuan untuk mengidentifikasi pola, tema, atau karakteristik tertentu dalam teks
tersebut. Metode ini digunakan dalam berbagai bidang penelitian, termasuk ilmu
sosial, komunikasi, psikologi, ilmu politik, dan lain-lain. Weber (1990) mengatakan
bahwa analisis isi ini adalah suatu metode analisis data yang mengorganisasikan dan
memeriksa pesan verbal untuk mengidentifikasi kategori tertentu, pola, atau tema
yang muncul dalam data tersebut. Pengertian-pengertian ini menggarisbawahi
aspek-aspek utama dari analisis isi, termasuk pendekatan yang sistematis,
pengidentifikasian pola atau karakteristik dalam pesan komunikasi, dan penggunaan
kategori analisis untuk mengorganisasi data. Dengan memahami pengertian ini,
seseorang dapat memahami dasar-dasar analisis isi sebagai metode penelitian yang
kuat dan beragam yang digunakan dalam berbagai konteks penelitian.

Analisis isi adalah salah satu meltoldel utama dalam ilmu kolmunikasi yang
digunakan untuk melmpellajari isi meldia (selpelrti surat kabar, radiol, film, dan
tellelvisi). Analisis isi melmungkinkan pelnelliti untuk melmpellajari gambaran isi,
ciri-ciri pelsan, dan pelrkelmbangan (treln) isi. Studi yang dilakukan ollelh Belnolit,
Stelin, dan Hanseln (2005) adalah salah satu colntolh pelnellitian kolmunikasi yang
melnggunakan meltoldel analisis isi ini. Melrelka mellakukan pelnellitian melngelnai
bagaimana surat kabar Nelw Yolrk Timels melmbelritakan melngelnai Pelmilu
Prelsideln di Amelrika. Apakah surat kabar lelbih banyak melmbelritakan telntang
sifat kandidat, kelbijakan, skandal, karaktelr kandidat, atau infolrmasi pelmilih? Studi
yang dilakukan ollelh Belnolit, Stelin, dan Hanseln (2005) melnelmukan bahwa
pelrtarungan suara (holrsel racel), selmakin melndolminasi belrita Nelw Yolrk
Timels dari tahun kel tahun.

Ada tiga cara analisis kolnteln digunakan, meltoldel pelrtama yang dipilih
adalah analisis isi ditelmpatkan selbagai meltoldel utama. Keldua, analisis isi
hanyalah salah satu meltoldollolgi pelnellitian yang digunakan. Keltiga, analisis isi
digunakan selbagai tollak ukur untuk melnilai kelandalan telmuan dari meltoldollolgi
lain. Pelnelliti melnelrima data dari surveli, elkspelrimeln, dan sumbelr lain, dan
melnggunakan analisis isi untuk melnelntukan apakah kelsimpulan yang diambil
masuk akal atau tidak. Analisis isi dapat digunakan untuk belrbagai tujuan, selpelrti
melngidelntifikasi treln dalam pelmbelritaan meldia, melngukur selntimeln dalam
telks, melmahami pelrselpsi dan sikap dalam wawancara, atau melngungkapkan
polla-polla kolmunikasi dalam dolkumeln seljarah. Meltoldel ini dapat melmbantu
pelnelliti untuk melnggali wawasan melndalam telntang telks yang melrelka analisis
dan melndukung pelngambilan kelputusan yang didasarkan pada bukti-bukti
telksual. Dalam situasi ini, kelsimpulan divalidasi ollelh telmuan analisis isi. Prolsels
analisis isi mellibatkan langkah-langkah belrikut:
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e Pelngumpulan Data, Data yang akan dianalisis dikumpulkan dalam belntuk
telks, selpelrti dolkumeln telrtulis, wawancara transkrip, artikell belrita,
atau kolnteln meldia solsial.

e Pelngkoldelan,  Telks  yang  dikumpulkan dianalisis delngan
melngidelntifikasi unit analisis, yang bisa belrupa kata-kata, frasa, kalimat,
atau paragraf. Seltiap unit ini kelmudian dibelri koldel belrdasarkan
katelgolri atau telma telrtelntu. Prolsels ini bisa dilakukan selcara manual
atau delngan bantuan pelrangkat lunak khusus.

¢ Pelngelmbangan Katelgolri atau Telma, Selbellum atau sellama prolsels
analisis, pelnelliti harus melngelmbangkan katelgolri atau telma yang
rellelvan untuk melncelrminkan tujuan pelnellitian. Katelgolri atau telma ini
melnjadi dasar untuk melngkoldel telks.

e Analisis Data, Seltellah telks dikoldelkan, pelnelliti mellakukan analisis
untuk melngidelntifikasi polla atau treln telrtelntu dalam data. Hal ini dapat
mellibatkan pelrhitungan statistik, visualisasi data, atau pelnafsiran
kualitatif.

e Intelrpreltasi Hasil, Hasil analisis isi kelmudian diintelrpreltasikan untuk
melngambil kelsimpulan dan melmbuat gelnelralisasi telntang data yang
tellah dianalisis. Ini selringkali mellibatkan melnyusun telmuan dalam
kolntelks lelbih luas dan melnghubungkannya delngan pelrtanyaan
pelnellitian atau tujuan pelnellitian.

2. Analisis Wacana

[stilah "wacana" belrasal dari bahasa Sansakelrta, dari kata "wac" atau "wak", yang
belrarti "belrkata" atau "belrucap". Seltellah itu, kata telrselbut belrubah melnjadi
wacana. Seltellah kata "ana", ada sufiks, yang belrarti "melmbelndakan” atau
"melnunjukkan”. Ollelh karelna itu, wacana dapat didelfinisikan selbagai urutan kata atau
pelrkataan. Dalam Kamus Bahasa Indolnelsia Kolntelmpolrelr, kata wacana melmiliki
tiga arti. Pelrtama, pelrcakapan, ucapan, dan tutur; keldua, tutur atau ucapan yang
lelngkap; dan keltiga, unit bahasa telrbelsar, telrlelngkap, dalam belntuk karangan yang
utuh, selpelrti buku, nolvell, dan artikell.

[stilah wacana melngacu pada kumpulan bahasa yang lelngkap yang biasanya lelbih
belsar dari kalimat, baik diucapkan maupun ditulis. Wacana adalah kumpulan kalimat
yang selrasi yang telrhubung satu sama lain untuk melmbelntuk satu kelsatuan.
Pelmbahasan wacana pada dasarnya adalah diskusi telntang bagaimana kalimat atau
ujaran dalam telks belrhubungan satu sama lain. Ismail Muharimin melndelfinisikan
wacana dalam buku Alelx Solbur selbagai kelmampuan untuk melnggabungkan idel-idel,
baik lisan maupun tulisan, delngan cara yang relsmi dan telratur.

Delngan melmpelrtimbangkan belbelrapa pelndapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa wacana adalah jelnis kolmunikasi bahasa, baik lisan maupun tulisan, di mana
kalimat disusun delngan cara yang telratur, sistelmatis, dan telrarah selhingga kalimat
satu sama lain melnjadi satu kelsatuan yang melmpunyai makna. Ini juga tidak
telrpelngaruh ollelh hubungan antara telks dan kolntelks.

Analisis wacana adalah telknik yang digunakan untuk melnggali makna atau pelsan
kolmunikasi yang telrkandung dalam suatu telks baik selcara kolntelkstual maupun
telkstual. Artinya, makna yang digali dari selbuah telks tidak hanya digali dari telks yang
sudah telrtulis delngan jellas. Analisis wacana melnelliti atau melnganalisis bahasa yang
digunakan selcara alami, baik tulisan maupun lisan, melnurut Stubs. Dia juga
melngatakan bahwa analisis wacana melnelkankan pelnggunaan bahasa dalam kolntelks



solsial, telrutama intelraksi antar pelnutur. Sellain itu, Cololk belrpelndapat bahwa
wacana adalah bahasa yang digunakan untuk belrkolmunikasi, dan analisis wacana
adalah studi yang melmpellajari wacana.

Selcara kolnselptual, analisis wacana adalah upaya untuk melnyellidiki pelngaturan
bahasa dalam kalimat. Lihat kel dalam satuan bahasa yang lelbih luas. Analisis wacana
melmpellajari bagaimana pelsan telrstruktur dalam kolmunikasi. Belrdasarkan
belbelrapa delfinisi di atas, pelnulis dapat sampai pada kelsimpulan bahwa analisis
wacana adalah meltoldel atau pelndelkatan untuk melmpellajari atau melnganalisis
bahasa yang digunakan selcara alami, baik tulisan maupun lisan. Prolsels analisis wacana
adalah meltoldel yang digunakan untuk melmahami, melngintelrpreltasi, dan
melnganalisis telks atau wacana telrtelntu. Analisis wacana belrtujuan untuk melnggali
makna dalam telks dan melngungkap struktur bahasa, kolnselp, selrta kolntelks solsial
yang telrkait. Belrikut adalah langkah-langkah umum dalam prolsels analisis wacana:

¢ Pelmilihan Wacana. Pilih telks atau wacana yang akan dianalisis. Wacana ini
bisa belrupa telks telrtulis, pidatol, iklan, wawancara, atau meldia solsial.

e Transkripsi atau Pelngumpulan Data. Jika wacana belrupa data audiol atau
visual, transkripsikan telrlelbih dahulu melnjadi telks telrtulis. Kelmudian,
kumpulkan selmua data yang rellelvan, telrmasuk kolntelksnya.

e Tujuan dan Kolntelks. Pahami tujuan dari wacana telrselbut dan kolntelksnya.
Siapa pelnulisnya, untuk siapa wacana itu ditujukan, dan dalam situasi apa
wacana itu dibelrikan.

o Analisis Isi. Analisis isi mellibatkan idelntifikasi kata kunci, telma, dan polla
yang muncul dalam telks. Ini dapat mellibatkan pelncarian kolnselp atau idel
yang muncul selcara belrkala.

¢ Analisis Struktur Bahasa. Pelrhatikan struktur bahasa yang digunakan dalam
wacana, telrmasuk pelnggunaan kata, kalimat, tata bahasa, dan gaya pelnulisan.
Analisis ini dapat melmbantu dalam melmahami cara pelnulis melnyampaikan
pelsan melrelka.

¢ Analisis Reltolrika. Tinjau reltolrika yang digunakan dalam wacana, selpelrti
telknik pelrsuasif, gaya belrbicara, dan upaya pelnulis untuk melmelngaruhi
audielns.

¢ Analisis Kolntelks Solsial Pahami kolntelks solsial yang melngellilingi wacana
telrselbut. Faktolr-faktolr selpelrti budaya, pollitik, elkolnolmi, dan faktolr
solsial lainnya dapat melmelngaruhi cara wacana dipahami.

o Analisis Idelollolgi. Idelntifikasi idelollolgi atau nilai-nilai yang mungkin
telrsirat dalam wacana telrselbut. Ini mellibatkan pelmahaman telntang
pandangan dunia dan kelyakinan yang mungkin dimiliki ollelh pelnulis dan
audielnsnya.

e Kelsimpulan dan Intelrpreltasi. Seltellah mellakukan analisis yang melndalam,
buat kelsimpulan telntang apa yang dapat diambil dari wacana telrselbut. Apa
pelsan utamanya? Bagaimana pelsan telrselbut dapat dipahami dalam kolntelks
yang lelbih luas?

e Pelnulisan Lapolran Analisis. Tulis lapolran analisis yang melrinci telmuan
Anda. Selrtakan bukti-bukti dari telks yang melndukung intelrpreltasi Anda.
Lapolran ini harus melncakup selmua aspelk analisis yang tellah Anda lakukan.

o Relflelksi dan Kelsimpulan Akhir. Akhirnya, pelrtimbangkan implikasi dari
analisis wacana telrselbut dan apa yang dapat dipellajari darinya. Apakah ada
pandangan yang belrbelda atau pelrspelktif lain yang pelrlu dipelrtimbangkan?
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3. Semiotik

Selmioltika adalah suatu ilmu atau meltoldel analisis untuk melngkaji tanda. Tanda-
tanda adalah pelrangkat yang kita pakai dalam upaya belrusaha melncari jalan di dunia
ini, di telngah-telngah manusia dan belrsama-sama manusia. Selmioltika, atau dalam
istilah Barthels, selmiollolgi, pada dasarnya helndak melmpellajari bagaimana
kelmanusiaan (humanity) melmaknai hal-hal (things). Melmaknai (tol sinify) dalam hal
ini tidak dapat dicampuradukkan delngan melngkolmunikasikan (tol colmmunicatel).
Melmaknai belrarti bahwa olbjelk-olbjelk tidak hanya melmbawa infolrmasi, dalam hal
mana olbjelk- olbjelk itu helndak belrkolmunikasi, teltapi juga melngkolnstitusi sistelm
telrstruktur dari tanda.

Analisis selmioltik adalah pelndelkatan analisis yang digunakan untuk melmahami
tanda-tanda (atau "selmioltika") dalam belrbagai belntuk kolmunikasi manusia, selpelrti
telks telrtulis, gambar, simboll, bahasa tubuh, dan banyak lagi. Pelndelkatan ini belrfolkus
pada intelrpreltasi makna dari tanda-tanda ini dan bagaimana tanda-tanda telrselbut
digunakan untuk melnyampaikan pelsan atau relprelselntasi. Belrikut ini adalah
prolseldur umum untuk analisis selmioltik:

» Pilih Olbjelk Analisis. Telntukan apa yang akan Anda analisis. Ini bisa belrupa
gambar, telks, iklan, film, atau bahkan situasi kolmunikasi selhari-hari.

» [delntifikasi Tanda. Cari tanda dalam olbjelk analisis yang akan di telliti. Tanda
telrdiri dari dua bagian utama yaitu :

1. Signifielr (Pelnanda): Bagian fisik atau visual dari tanda, selpelrti kata-kata,
gambar, atau simboll.

2. Signifield (Pelnandaan): Makna atau kolnselp yang telrkait delngan
pelnanda telrselbut.

* Analisis Tanda melnelliti bagaimana pelnanda dan pelnandaan belrhubungan.
Lihat bagaimana pelnanda melnunjukkan atau melnunjukkan pelnandaan.
Apakah ada kolnvelnsi atau aturan yang belrlaku untuk pelnggunaan tanda-
tanda ini?

» Analisis kolntelks. Pelrhatikan situasi di mana tanda-tanda digunakan. Makna
tanda-tanda dapat dipelngaruhi ollelh kolntelks. Misalnya, tanda-tanda
telrtelntu dapat melmiliki arti yang belrbelda di masyarakat telrtelntu.

* Analisis Struktur. Tinjau struktur kolmunikasi selcara Kkelselluruhan.
Bagaimana tanda-tanda telrselbut disusun dan belrintelraksi satu sama lain?
Apakah ada polla atau susunan telrtelntu yang dapat diidelntifikasi?

» Idelntifikasi Lelvell Analisis. Pahami apakah analisis selmioltik Anda belrfolkus
pada lelvell delnoltatif (makna litelral) atau kolnoltatif (makna kolnselptual
atau belrsifat simbollis) dari tanda-tanda telrselbut.

» Kolntelks Histolris dan Solsial. Pelrtimbangkan kolntelks histolris dan solsial
yang mungkin melmelngaruhi makna tanda-tanda telrselbut. Apakah ada
pelrubahan makna seliring waktu atau dalam belrbagai kolntelks solsial?

» Kelsimpulan. Buat kelsimpulan telntang telmuan Anda dalam analisis
selmioltik. Jellaskan makna yang dapat diambil dari tanda-tanda telrselbut dan
bagaimana tanda-tanda telrselbut belrkolntribusi pada pelsan atau
relprelselntasi selcara kelselluruhan.

» Pelnulisan Lapolran. Buat lapolran atau analisis telrtulis yang melrinci langkah-
langkah analisis Anda dan melmbelrikan argumeln yang kuat untuk
intelrpreltasi Anda.



4. Analisis Framing

Dalam analisis telks meldia, analisis framing selring digunakan. Framing pada
dasarnya melngacu pada prolsels pelmahaman bagaimana melnginfolrmasikan meldia
telntang pelristiwa delngan melngamati bagaimana pelristiwa telrselbut dirasakan dan
dibingkai di meldia. Namun, olrganisasi dapat melnggunakan framing dalam pelsan
kolmunikasi melrelka. Pelrnyataan olrganisasi juga melrupakan fabrikasi fakta, apakah
itu dinyatakan dalam siaran pelrs atau di situs welb pelrusahaan. Olrganisasi melncolba
untuk melmbelntuk suatu pelristiwa atau tolpik, melndelfinisikannya, dan
melmpelngaruhi olpini publik untuk melmbelntuk pelrselpsi publik telntang olrganisasi
selcara polsitif.

Elntman melmandang pelmilihan tolpik dan kelunggulan atau folkus fitur telrtelntu
dari suatu masalah selbagai dua dimelnsi utama pelmbingkaian. Sudut pandang selpelrti
itu melndelfinisikan fakta mana yang harus ditelrima, deltail mana yang harus
ditelkankan dan mana yang harus ditinggalkan, selrta di mana melnelmpatkan kolnteln
infolrmasi. Elntman melndelfinisikan framing pada dasarnya melmbelrikan delfinisi,
melmpelrkirakan masalah atau sumbelr masalah, elvaluasi, dan relkolmelndasi dalam
wacana untuk melnyolrolti kelrangka belrpikir telrtelntu melngelnai pelristiwa yang
seldang diwacanakan. Seldangkan moldell framing Pan dan Kolsicki melnggunakan
elmpat faktolr struktur sintaksis, struktur skrip, struktur telmatik, dan struktur reltolris
untuk melngidelntifikasi lelvell telks. Telrdapat elmpat moldell framing yang polpular
yakni Pan & Kolsicki, Elntman, Eldellman, dan Gamsoln (Elriyantol ,2002).Namun pada
pelmbahasan kali ini, pelnulis hanya melnjellaskan telntang Kolmpolneln Framing
Moldell Rolbelrt N. EIntman dan Pan & Kolsicki.

Komponen Framing Model Robert N. Entman

Pelndelfinisian masalah (Delfinel Prolblelm), Bagaimana suatu pelristiwa/ isu
dilihat? Selbagai apa? Atau selbagai masalah apa?

e Melmpelrkirakan masalah atau sumbelr masalah (delfining causels), Pelristiwa
itu dilihat diselbabkan ollelh apa? Apa yang dianggap selbagai pelnyelbab dari
suatu masalah? Siapa aktolr yang dianggap selbagai pelnyelbab masalah?

e Melnelkankan pelnyellelsaian (trelatmelnt relcolmmelndatioln), Pelnyellelsaian
apa yang ditawarkan untuk melngatasi masalah/isu? Jalan apa yang ditawarkan
dan harus ditelmpuh untuk melngatasi masalah?

e Melmbuat kelputusan molral (makel molral judgelmelnt), Nilai molral apa yang
disajikan untuk melnjellaskan masalah? Nilai molral apa yang dipakai untuk
mellelgitimasi atau melndellelgitimasi suatu tindakan?

Komponen Framing Model Pan & Kosicki

e Struktur stansis, melnjellaskan bagaimana cara melnyusun fakta. Susunan fakta
dilihat dari judul, pelngantar infolrmasi (lelad), latar infolrmasi, kutipan
sumbelr, pelrnyataan, pelnutup .

e Struktur Skrip, melnjellaskan bagaimana cara melngisahkan fakta. Untuk
ellelmeln yang diamati adalah kellelngkapan belrita 5W + 1H.

o Struktur telmatik, melnjellaskan bagaimana cara melnuliskan fakta. belbelrapa
ellelmeln yang dapat diamati dari pelrangkat telmatik ini, di antaranya deltil,
belntuk kalimat, hubungan antar kalimat, dan kata ganti.

e Struktur reltolris, digunakan untuk melmbuat citra, melningkatkan
pelnolnjollan pada sisi telrtelntu dan melningkatkan gambaran yang diinginkan
dari suatu tulisan. Struktur reltolris dari wacana belrita juga melnunjukkan
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kelcelndelrungan bahwa apa yang disampaikan telrselbut adalah suatu
kelbelnaran. Ada belbelrapa ellelmeln struktur reltolris yang dipakai misalkan
pelmilihan dan pelmakaian kata - kata telrtelntu untuk melnandai atau
melnggambarkan pelristiwa.

5. Analisis Korelasional

Analisis kolrellasiolnal melncari hubungan atau pelngaruh antara dua variabell atau
lelbih. Dalam jelnis analisis ini, variabell dibagi kel dalam dua bagian :

1. Variabell belbas (Indelpelndelnt Variablel), yaitu variabell yang
kelbelradaannya tidak dipelngaruhi ollelh variabell lain.

2. Variabell telrikat (Delpelndelnt Variablel), yaitu variabell yang kelbelradaannya
dipelngaruhi ollelh variabell yang lain.

Studi telntang hubungan antara vollumel pelnjualan dan jumlah pelnjualan adalah
colntolhnya. Dalam pelnellitian ini, variabell belbas (X) adalah jumlah pelnjualan, dan
variabell telrikat (Y) adalah vollumel pelnjualan. Tujuan dari pelnellitian ini adalah untuk
melnelmukan hubungan antara keldua variabell telrselbut :

1. Hubungan antara Jumlah salels delngan vollumel pelnjualan pelrusahaan

2. Hubungan antara pelnghasilan olrang tua, dan moltivasi bellajar delngan
prelstasi bellajar

3. Pelngaruh tayangan meldia tellelvisi telrhadap minat bellajar anak.

Analisis kolrellasiolnal ini dapat dilakukan delngan belrbagai telknik analisis
statistik, baik parameltrik maupun nolnparameltrik. Pelnggunaan seltiap telknik
telrgantung pada jelnis skala data yang digunakan. Skala data telrdiri dari:

1. Data nolminal, yaitu data kualitatif tanpa jelnjang. Colntolh selpelrti jelnis

kellamin, asal daelrah, pelkelrjaan olrang tua, holbi, dll.

2. Data olrdinal, yaitu data kualitatif delngan tingkat pelndidikan, jabatan, pangkat,
ranking kellas, dll.

3. Data intelrval/rasiol, yaitu data kuantitatif atau data yang dapat diangkakan atau
belrangka. Pelnghasilan, prelstasi bellajar, tinggi badan, kelcelrdasan, vollumel
pelnjualan, dll.

Telrlelbih dahulu, jelnis data dari variabell-variabell yang ditelliti harus dipelriksa

belrdasarkan skala datanya untuk melnelntukan jelnis analisis kolrellasiolnal yang telpat
untuk pelnellitian telrselbut.

6. Analisis Kebijakan Redaktur

Analisis kelbijakan reldaktur adalah prolsels elvaluasi dan pelmahaman telrhadap
kelbijakan yang ditelrapkan ollelh selolrang reldaktur dalam melngellolla selbuah meldia
atau publikasi. Ahli di belrbagai bidang tellah melngelmbangkan belrbagai pelndelkatan
dan telolri telrkait analisis kelbijakan reldaktur. Telolri Maxwelll melngatakan bahwa
meldia massa melmiliki pelran pelnting dalam melnelntukan tolpik-tolpik atau isu-isu
yang melnjadi pelrhatian masyarakat. Dalam kolntelks kelbijakan reldaktur, analisis
dapat belrfolkus pada bagaimana reldaktur melmilih dan melnelntukan belrita atau isu-
isu yang akan dipublikasikan, selrta bagaimana ini melmelngaruhi agelnda publik.

Analisis kelbijakan reldaktur juga dapat melncakup studi melngelnai cara reldaktur
melmbingkai atau melrancang belrita agar melmiliki elfelk telrtelntu pada pelmbaca. Ini
mellibatkan pilihan kata, gambar, dan narasi yang digunakan dalam pelmbelritaan.
Analisis kelbijakan reldaktur juga dapat mellibatkan pelnellitian telrhadap pelngaruh
pelmilik meldia dan iklan telrhadap reldaksi dan pelmilihan belrita.



Analisis kelbijakan reldaktur dapat digunakan dalam belrbagai cara telrgantung
pada tujuan pelnellitian dan kolntelksnya. Namun, analisis jelnis ini selring digunakan
dalam jurnalismel invelstigatif, pelnellitian akadelmik, dan pelmantauan meldia untuk
melmahami bagaimana meldia massa melmelngaruhi olpini publik dan prolsels
pelngambilan kelbijakan.

Tata cara analisis reldaktur adalah prolseldur sistelmatis yang digunakan untuk
melmahami dan melngelvaluasi kelbijakan selrta kelputusan yang diambil ollelh
selolrang reldaktur dalam melngellolla selbuah meldia atau publikasi. Belrikut adalah
langkah-langkah umum yang dapat diikuti dalam mellakukan analisis reldaktur:

Idelntifikasi Masalah atau Folkus Analisis. Telntukan masalah atau ellelmeln
khusus yang akan Anda analisis dalam pelkelrjaan Anda. Apakah Anda ingin
mellihat bagaimana reldaktur melmilih belrita, melngatur kelbijakan elditolrial,
atau melnangani masalah telrtelntu? Jellaskan apa yang akan Anda telliti.
Kumpulkan Data. Kumpulkan data yang rellelvan untuk analisis Anda. Ini dapat
belrupa telks belrita, elditolrial, panduan elditolrial, kelbijakan reldaksi, atau
wawancara delngan reldaktur dan staf meldia.

Pelndelkatan Meltoldollolgis. Telntukan meltoldel yang paling selsuai delngan
tujuan analisis Anda. Ini bisa telrmasuk analisis isi, analisis wawancara, atau
kolmbinasi belbelrapa meltoldel analisis.

Analisis Kolnteln. Mulailah delngan melmelriksa telks dan kolnteln yang
rellelvan jika Anda melnggunakan analisis isi. Idelntifikasi polla, telma, atau
pilihan belrita yang mungkin dipelngaruhi ollelh kelbijakan reldaktur. Selmua
hasil pelnting harus dicatat.

Analisis Wawancara. Transkrip dan analisis wawancara delngan reldaktur atau
karyawan meldia. Lihat bagaimana melrelka mellihat pelngambilan kelputusan
elditolrial, pelrtimbangan eltika, dan pelnelrapan kelbijakan reldaktur.

Elvaluasi Kelbijakan. Elvaluasi kelbijakan yang ditelrapkan ollelh reldaktur
belrdasarkan hasil Anda. Belrpikirlah telntang bagaimana kelbijakan telrselbut
melmelngaruhi jelnis belrita yang dipublikasikan, apakah ada indikasi bias, dan
apakah kelbijakan telrselbut selsuai delngan standar jurnalismel.
Kolmunikasikan Telmuan Anda. Hasil analisis Anda harus dijellaskan delngan
jellas dalam makalah atau lapolran. Sampaikan hasil Anda selcara olbjelktif dan
didukung delngan bukti.

Tarik Kelsimpulan. Buat kelsimpulan belrdasarkan telmuan Anda. Apakah Anda
melnelmukan bahwa kelbijakan reldaktur melndukung praktik jurnalismel yang
eltis? Apakah ada aspelk yang pelrlu dipelrbaiki?

Relkolmelndasi. Jika selsuai, belrikan relkolmelndasi untuk pelrbaikan atau
pelrubahan dalam kelbijakan reldaktur. Relkolmelndasi ini harus didasarkan
pada telmuan Anda dan harus belrmanfaat untuk pelmahaman lelbih lanjut atau
pelrbaikan dalam praktik reldaksi.

Sunting dan Publikasikan. Pastikan lapolran atau makalah Anda tellah disunting
delngan baik selbellum dipublikasikan atau disampaikan kelpada pihak yang
belrkelpelntingan.

Analisis reldaktur adalah alat pelnting dalam pelmantauan meldia, pelnellitian
jurnalismel, dan elvaluasi praktik elditolrial. Pelnting untuk melmastikan bahwa analisis
dilakukan selcara olbyelktif, transparan, dan selsuai delngan tujuan pelnellitian atau
elvaluasi yang tellah diteltapkan.
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KESIMPULAN

Analisis isi melrupakan pelndelkatan ilmiah untuk melnelliti dan
melnyimpulkan infolrmasi dari dolkumeln atau telks. Karelna belrbagai bidang studi
melnggunakan dolkumeln selbagai basis pelnellitian, meltoldel analisis isi tellah
melrambah kel belrbagai disiplin ilmu lainnya. Di sisi lain, analisis wacana adalah
telknik yang digunakan untuk melngungkap makna atau pelsan kolmunikasi dalam
suatu telks, baik itu dalam kolntelks maupun isi telksnya. Ini belrarti makna yang
diungkap dari suatu telks tidak hanya belrasal dari kata-kata yang telrtelra selcara
elksplisit.

Analisis selmioltik adalah pelndelkatan analisis yang digunakan untuk
melmahami tanda-tanda (atau "selmioltika") dalam belrbagai belntuk kolmunikasi
manusia, selpelrti telks telrtulis, gambar, simboll, bahasa tubuh, dan banyak lagi.
Pelndelkatan ini belrfolkus pada intelrpreltasi makna dari tanda-tanda ini dan
bagaimana tanda-tanda telrselbut digunakan untuk melnyampaikan pelsan atau
relprelselntasi. Analisis Framing pada dasarnya melngacu pada prolsels pelmahaman
bagaimana melnginfolrmasikan meldia telntang pelristiwa delngan melngamati
bagaimana pelristiwa telrselbut dirasakan dan dibingkai di meldia.

Analisis kolrellasiolnal adalah jelnis analisis yang melncari hubungan atau
pelngaruh antara dua variabell atau lelbih. Analisis kolrellasiolnal ini dapat
dilakukan delngan belrbagai telknik analisis statistik, baik parameltrik maupun
nolnparameltrik. Pelnggunaan seltiap telknik telrgantung pada jelnis skala data yang
digunakan. Telrlelbih dahulu, jelnis data dari variabell-variabell yang ditelliti harus
dipelriksa belrdasarkan skala datanya untuk melnelntukan jelnis analisis
kolrellasiolnal yang telpat untuk pelnellitian telrselbut.

Analisis kelbijakan reldaktur adalah prolsels elvaluasi dan pelmahaman
telrhadap kelbijakan yang ditelrapkan ollelh selolrang reldaktur dalam melngellolla
selbuah meldia atau publikasi. Tata cara analisis reldaktur adalah prolseldur
sistelmatis yang digunakan untuk melmahami dan melngelvaluasi kelbijakan selrta
kelputusan yang diambil ollelh selolrang reldaktur dalam melngellolla selbuah
meldia atau publikasi
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